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  Abstrak 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara tingkah laku makan dengan umur sapi 
Friesian Holstein (FH) guna menentukan waktu sapih yang ideal. Penelitian ini menggunakan 6 ekor 
pedet berumur 1-11 minggu yang diberi susu sebanyak 10% dari bobot badan, pakan konsentrat dan 
hijauan secara ad libitum. Parameter yang diamati berupa aktivitas makan dan ruminasi selama 2x24 
jam setiap minggunya. Data diolah dengan korelasi-regresi yang dilanjutkan dengan uji-t untuk 
mengetahui hubungan antara tingkah laku makan pedet dengan waktu penyapihan. Hasil penelitian 
menunjukan terdapat hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,84, P<0,05) antara umur dan frekuensi 
ruminasi, hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,91, P<0,05) antara umur dan frekuensi makan. 
Frekuensi makan dan frekuensi ruminasi mulai stabil pada umur 8 minggu. Simpulan dari penelitian ini 
ialah tingkah laku makan pedet memiliki hubungan yang erat dengan umur ternak, sehingga dapat 
digunakan untuk menduga umur sapih yang ideal. Umur sapih yang direkomendasikan adalah 8 
minggu.  
 
Kata kunci: pedet, tingkah laku makan, sapih, Friesian Holstein 
 
Abstract 
This study aimed to evaluate relationship of eating behavior with the age of Friesian Holstein (FH) 
calves to determine the optimal weaning time. This research used six calves between 1–11 weeks fed 
milk as much as 10% of body weight, forage and concentrates which provided ad libitum. Parameters 
observed was behavior of eating and rumination for 2x24 hours in every weeks. The data were analyze 
with correlation-regression followed by uji-t to determine the relationship between the eating behavior 
of the calf and the weaning time. The results showed a strong positive relationship (r = 0.84, P <0.05) 
between age and frequency of rumination also a strong positive relationship (r = 0.85, P <0.05) 
between age and eating frequency. Frequency eating and frequency rumination significantly at the age 
of 8 weeks. In conclusions the eating behavior has a positive strong relationship with the age of the 
calves, so it can be use to estimate the appropriate weaning time. The recomended weaning time in this 
study was 8 weeks. 
 
Keywords: calves, behavior of eating, weaning time, friesian holstein 
 
Pendahuluan 
Pemeliharaan sapi perah perlu dikembangkan karena memiliki potensi yang cukup besar untuk 
mengurangi impor susu maupun impor sapi perah yang selama ini masih dilakukan. Keberhasilan 
pemeliharaan sapi perah bergantung pada manajemen ternak perah. Salah satu faktor yang dapat 
menentukan keberhasilan dalam manajemen ternak adalah penentuan waktu sapih yang tepat. Salah 
satu dasar acuan waktu penyapihan pedet ialah saat saluran pencernaan sudah berkembang dengan baik 
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dan mampu mengkonsumsi pakan padat. Semakin cepat waktu sapih dilakukan, maka hasil produksi 
susu induk dapat dioptimalkan (Farid dan Sukesi, 2011). 
Pedet saat awal dilahirkan belum dapat mengkonsumsi pakan padat selain susu karena saluran 
pencernaan yang dimiliki belum tumbuh sempurna. Susu yang dikonsumsi akan langsung masuk 
kedalam abomasum melalui esophageal groove tanpa melalui rumen, retikulum, omasum. Menurut 
Eckert dkk. (2015) saluran pencernaan pedet pada awal kelahiran yang mirip dengan hewan non 
ruminansia karena empat bagian perutnya belum berkembang. 
Saluran pencernaan pedet yang belum berkembang dengan sempurna dapat distimulus dengan 
pemberian pakan tambahan konsentrat dan hijauan sejak minggu awal kelahiran. Konsentrat dapat 
merangsang perkembangan epithel rumen karena konsentrat menghasilkan propionat dan butirat yang 
mudah diserap oleh epithel rumen, meningkatkan populasi mikrobia dan menurunkan pH rumen 
(Baldwin dan McLeod, 2000), sedangkan hijauan merupakan pakan utama sapi perah dan sumber serat. 
Menurut Mukodiningsih dkk. (2008) pemberian pakan padat pada pedet dapat merangsang per-
kembangan rumen. 
Pertambahan umur pedet akan mengakibatkan saluran pencernaan semakin berkembang. 
Perkembangan saluran pencernaan tersebut dapat dilihat dari peningkatan konsumsi pakan, serta 
peningkatan frekuensi ruminasi pada pedet. Ruminasi sendiri merupakan salah satu tanda bahwa saluran 
pencernaan mulai berfungsi (Burfeind dkk., 2011).  
Hubungan antara tingkah laku makan dengan umur pedet perlu dikaji agar dapat melihat hubungan 
antara umur dengan frekuensi makan dan frekuensi ruminasi untuk menentukan waktu sapih yang ideal 
sesuai perkembangan rumen. 
 
Bahan dan Metoda 
Materi yang digunakan yaitu 6 ekor pedet Friesien Holstein umur 1-11 minggu yang diberi susu 
10% dari bobot badan serta hijauan dan konsentrat secara adlibitum. Data yang diamati dalam penelitian 
ini adalah data tingkah laku makan dan konsumsi bahan kering (BK) tiap pedet. Parameter tingkah laku 
makan yang diamati meliputi waktu untuk makan dan ruminasi. Waktu makan dan ruminasi didapatkan 
dari pengamatan manual dengan cara mengisi form tingkah laku makan per lima menit dan pengamatan 
dilakukan selama 2x24 jam. Konsumsi BK pakan (g/hari) = konsumsi bahan segar (g) x % BK pakan. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi – regresi dilanjut dengan uji-t untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara frekuensi makan, frekuensi ruminasi dengan umur pedet. Nilai 
korelasi 1 berarti korelasi sempurna positif dan nilai koefisien korelasi -1 menunjukan bahwa korelasi 
sempurna negatif, variabel korelasi dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai korelasi = 0, tidak ada korelasi 
2. 0 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali 
3. 0,20 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,40, korelasi rendah 
4. 0,40 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,70, korelasi cukup berarti 
5. 0,70 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,90, korelasi tinggi/kuat 
6. 0,90 ≤ Nilai korelasi ≤ 1,00, korelasi sangat tinggi/kuat sekali 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif kuat dan nyata antara umur dengan 
konsumsi bahan kering (r = 0,80) yang berarti semakin bertambah umur pedet maka konsumsi bahan 
kering semakin meningkat. Pada Ilustrasi 1. dapat diketahui bahwa konsumsi konsentrat lebih tinggi 
diumur yang lebih muda dibandingkan dengan konsumsi hijauan, sebagai usaha peningkatan daya cerna 
(Sudono, 1984). Pedet saat usia masih muda lebih memilih pakan konsentrat karena berbentuk tepung 
sehingga mudah dicerna dibanding dengan hijauan. Menurut Baldwin dan McLeod (2000) konsentrat 
yang diberikan dapat merangsang perkembangan epithel rumen lebih cepat dibanding dengan 
pemberian hijauan, kandungan konsetrat yang menghasilkan propionat dan butirat mudah diserap oleh 
epithel rumen, meningkatkan populasi mikrobia dan menurunkan pH rumen. 
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Ilustrasi 1. Hubungan Konsumsi Pakan dengan Umur Pedet 
Pada Ilustrasi 1. dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan konsumsi pakan hijauan mulai umur ±4 
minggu. Pedet berumur lebih dari sebulan akan mencoba makanan lain guna mengurangi 
ketergantungan dengan susu (Teke dan Akdag, 2012). Konsumsi BK pakan pedet mulai stabil pada 
minggu 4-6 diduga pada minggu tersebut sedang terjadi masa transisi peralihan dari saluran pencernaan 
yang non ruminansia menjadi ruminansia. Mukodiningsih dkk, (2008) menyatakan pemberian pakan 
padat pada pedet merangsang perkembangan rumen yang optimal pada umur 2-6 minggu. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,85) antara 
umur dan frekuensi makan (Ilustrasi 2.) yang artinya semakin bertambahnya umur maka akan 
berdampak pada peningkatan frekuensi makan. Pedet yang semakin bertambah umurnya akan berusaha 
memenuhi kebutuhan nutrisi yang tidak dapat tercukupi dari susu sehingga pedet akan mencari pakan 
tambahan (Ali dkk, 1990). 
 
Ilustrasi 2. Hubungan Frekuensi Makan dengan Umur Pedet 
Berdasarkan Ilustrasi 2. dapat diketahui bahwa peningkatan frekuensi makan pada pedet terjadi 
sejak awal kelahiran sampai dengan umur 8 minggu. Semakin bertambahnya umur pedet akan 
meningkatkan konsumsi pakan (Ilustrasi.1) sehingga frekuensi makan ikut meningkat. Pakan yang 
dikonsumsi akan menghasilkan mikroba, mikroba sendiri merupakan faktor yang menentukan 
kemampuan pedet dalam mengkonsumsi dan mencerna pakan padat selain susu (Davis dkk, 1988). 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia 
 
99 
 
 
Ilustrasi 3. Hubungan Frekuensi Ruminasi dengan Umur Pedet 
Hasil penelitian menunjukan hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,84) antara umur dan frekuensi 
ruminasi. Hal ini menunjukan bahwa semakin bertambahnya umur akan berdampak pada peningkatan 
frekuensi ruminasi pada pedet sebagai tanda organ pecernaan pada pedet mulai berkembang dan 
berfungsi. Dapat dilihat pada Ilustrasi 1. dan Ilustrasi 3. semakin meningkatnya konsumsi pakan maka 
frekuensi ruminasi juga akan meningkat. Menurut Swanson dan Harris (1985) antara konsumsi pakan 
berhubungan kuat dengan waktu ruminasi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa umur memiliki nilai korelasi positif kuat 
pada tingkah laku makan sehingga dapat dijadikan dasar penentuan waktu sapih yang ideal, saat saluran 
pencernan mulai berfungsi dengan baik maka akan terjadi peningkatan pada konsumsi pakan yang akan 
mempengaruhi frekuensi makan serta frekuensi ruminasi. Waktu penyapihan yang ideal pada pedet 
yaitu pada umur 8 minggu. 
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